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Paru-paru bagi manusia adalah sebagai alat pernapasan utama. Namun, saat 

ini banyak sekali masyarakat yang kurang memperhatikan kesehatan paru-

paru mereka. Banyak diantara mereka yang kurang mengetahui bagaimana 

dan apa saja gejala-gejala yang dialami oleh penderita penyakit paru. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu sistem untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Dengan menggunakan sistem pakar untuk mengidentifikasi jenis penyakit, 

tentunya permasalahan diatas dapat diatasi. Pada penelitian ini, penulis akan 

menerapkan metode Learning Vector Quantization (LVQ) untuk melakukan 

proses identifikasi penyakit paru, metode ini akan mencari model terdekat 

atau jarak terdekat untuk mengidentifikasi kelas atau jenis penyakitnya. 

Sistem identifikasi penyakit paru ini akan mengidentifikasi 4 jenis penyakit 

paru dengan 19 gejala. Dari hasil pengujian akurasi yang dilakukan, hasil 

akurasi yang didapat sebesar 70%.  
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1. PENDAHULUAN  

Sistem pakar merupakan suatu aplikasi komputer yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Sistem ini disebut sistem pakar karena fungsinya sama seperti seorang pakar atau ahli[1]. 

Sistem pakar juga sudah banyak diterapkan pada bidang-bidang tertentu. Pada bidang kesehatan, 

sistem pakar bisa digunakan untuk mengidentifikasi suatu penyakit, salah satunya adalah penyakit 

paru-paru. Untuk melakukan diagnosa sebuah penyakit, pasien harus berkonsultasi dengan dokter 

umum ataupun spesialis penyakit paru. Adapun masalah yang dihadapi adalah banyaknya jumlah 

penderita paru-paru dengan jumlah dokter spesialis paru-paru yang tidak seimbang, ini menyebabkan 

banyak pasien penderita paru-paru harus berlama-lama menunggu dokter datang.  

Dengan adanya sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit paru-paru, masyarakat akan lebih 

muda untuk mendiagnosa penyakit yang dialami dengan menginput gejala-gejala yang dirasakan. 

Sistem pakar untuk diagnosa penyakit paru ini akan dibuat berbasis web, sehingga masyarakat lebih 

mudah untuk mengaksesnya. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti menggunakan metode Learning Vector Quantization 

untuk melakukan proses pengelompokan atau mengklasifikasikan setiap jenis penyakit paru. 

Sehingga hasil pengklasifikasian jenis penyakit akan lebih spesifik. 
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2. METODE PENELITIAN  

Sistem pakar berbasis web ini merupakan sistem yang dikhususkan hanya untuk 

mengidentifikasi penyakit paru. Adapun metode penelitian yang dilakukan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metodi ini dilakukan dengan 2 tahap, yaitu wawancara dan studi pustaka. Pada tahap 

wawancara, peneliti melakukan sesi tanya jawab terhadap seorang pakar/ahli dibidang penyakit 

paru, guna untuk mendapatkan informasi seputar penyakit paru. Pada tahap studi pustaka, 

peneliti akan mempelajari literatur-literatur yang membahas tentang penyakit paru. 

2.     Metode Perancangan Sistem 

        Setelah mendapatkan informasi seputar penyakit paru, maka tahapan selanjutnya adalah 

perancangan sistem. Peneliti akan merancang bagaimana rancangan yang akan dibangun serta 

proses kerja dari sistem ini. 

 

2.1. Metode Learning Vector Quantization 

Langkah awal pada proses pembelajaran adalah dengan menetapkan parameter awal, kemudian 

mencari jarak terdekat dengan kelas yang sudah ditetapkan. Adapun tahapan awal dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan parameter awal. Parameter yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Learning rate (α) = 0.05 

b. Maksimum epoh = 15 

2. Menentukan data pertama yang akan digunakan atau dijadikan sebagai inisalisasi bobot (vector 

W). Bobot awal yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Bobot Jenis Penyakit 

No. Variabel 
Pasien 

P1 P2 P3 P4 

1. G1 0.7 0 0 1 

2. G2 1 0 0 0.9 

3. G3 0.9 1 0 0 

4. G4 0.8 0.9 0.8 0.8 

5 G5 0.5 0.5 0 0 

6. G6 0.2 0 0 0 

7. G7 0 0 0.7 0 

8. G8 0.4 0.6 0 0 

9. G9 0.3 0.4 0 0 

10. G10 0 0.7 0 0 

11. G11 0 0 1 0.7 

12. G12 0 0 0.9 0 

13. G13 0 0 0.6 0 

14. G14 0.6 0 0.5 0 

15 G15 0 0 0 0 

16. G16 0 0 0 0.6 

17. G17 0 0 0 0.4 

18. G18 0 0 0 0.5 

19. G19 0 0.8 0 0 

 Kelas 
1 

(TBC) 

2 

(Pneumonia) 

3 

(Asma) 

4 

(Kanker Paru) 

 

 

3. Menentukan data penyakit paru untuk dijadikan sebagai data latih (vector X). Data yang akan 

dijadikan sebagai data latih adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2 Data Latih 
G P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

G1 1 0 1 0 1 0 0 0.9 0 1 0 0 1 0 1 

G2 0.9 0 0.9 0 0.9 0 0 1 0 0.9 0 0 0.8 0 0.9 

G3 0.7 1 0 1 0.7 0 1 0 0 0.7 1 0 0 0 0.7 

G4 0.8 0.9 0.8 0.9 0.8 0.8 0.7 0.8 0.7 0.8 0.9 0.8 0.9 0.8 0.8 

G5 0.5 0.7 0 0.7 0.5 0 0.9 0 0 0.5 0.7 0 0 0 0.5 

G6 0.2 0 0 0 0.2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2 

G7 0 0 0 0 0 0.9 0 0 0.8 0 0 0.7 0 0.7 0 

G8 0.3 0.4 0 0.5 0.3 0 0.4 0 0 0.3 0.4 0 0 0 0 

G9 0.4 0.5 0 0.4 0.4 0 0.5 0 0 0.4 0.5 0 0 0 0.4 

G10 0 0.6 0 0.6 0 0 0.6 0 0 0 0.6 0 0 0 0 

G11 0 0 0.7 0 0 1 0 0.7 1 0 0 1 0.7 1 0 

G12 0 0 0 0 0 0.7 0 0 0.9 0 0 0.9 0 0.9 0 

G13 0 0 0 0 0 0.5 0 0 0.5 0 0 0.5 0 0.5 0 

G14 0.6 0 0 0 0.6 0.6 0 0 0.6 0.6 0.2 0.6 0 0.6 0.6 

G15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

G16 0 0 0.6 0 0 0 0 0.6 0 0 0 0 0.6 0 0 

G17 0 0 0.5 0 0 0 0 0.5 0 0 0 0 0.5 0 0 

G18 0 0 0.4 0 0 0 0 0.4 0 0 0 0 0.4 0 0 

G19 0 0.8 0 0.8 0 0 0.8 0 0 0 0.8 0.3 0 0 0 

 

4. Tahap selanjutnya adalah proses perhitungan data latih untuk mencari jarak terdekat, adapun 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

W1 = √(𝑋1−𝑊1)
2
+⋯(𝑋𝑛−𝑊𝑛)

2
  

a. Perhitungan Data Latih 1 

Data latih 1: 1, 0.9, 0.7, 0.8, 0.5, 0.2, 0, 0.3, 0.4, 0, 0, 0, 0, 0.6, 0, 0, 0, 0, 0  

Bobot 1      : 0.7, 1, 0.9, 0.8, 0.5, 0.2, 0, 0.4, 0.3,  0, 0, 0, 0, 0.6, 0,  0, 0, 0, 0 

 

W1baru = 

√
  
  
  
  
  (1 − 0.7)2 + (0.9 − 1)2 + (0.7 − 0.9)2 + (0.8 − 0.8)2 +

(0.5 − 0.5)2 + (0.2 − 0.2)2 + (0 − 0)2 + (0.3 − 0.4)2 +
(0.4 − 0.3)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 +

 (0.6 − 0.6)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 +

(0 − 0)2

 

          = √
0.09 + 0.01 + 0.04 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0.01 + 0.01 + 0 + 0 + 0 +

0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 +
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          = √0.16 

W1baru= 0.4 

Data latih 2     : 1, 0.9, 0.7, 0.8, 0.5, 0.2, 0, 0.3, 0.4, 0, 0, 0, 0, 0.6, 0, 0, 0, 0, 0 

Bobot 2           : 0, 0, 1, 0.9, 0.5, 0, 0, 0.6, 0.4, 0.7, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0.8 

W2baru = 

√
  
  
  
  
 
 (1 − 0)2 + (0.9 − 0)2 + (0.7 − 1)2 + (0.8 − 0.9)2 +

(0.5 − 0.5)2 + (0.2 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0.3 − 0.6)2 +
(0.4 − 0.4)2 + (0 − 0.7)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 +

 (0.6 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 + (0 − 0)2 +

(0 − 0.8)2

 

 

          = √
1 + 0.81 + 0.09 + 0.01 + 0 + 0.04 + 0 + 0.09 + 0 + 0.49 +

0 + 0 + 0 + 0.36 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0.64
 

          = √3.53 

W2baru = 1.87 

            = √2.65 

Proses perhitungan akan dilakukan pada ke 4 data. Jarak terkecil atau terdekat yaitu pada bobot 

ke- 1 (C = 1) dengan target Kelas 1, maka bobot 1 akan diperbaharui menggunakan rumus : 

W1 = W1 + α (X1 - W1) = 0.7 + 0.05 (1 – 0.7) = 0.71 

W2 = W2 + α (X2 - W2) = 1 + 0.05 (0.9 - 1) = 0.99 

W3 = W3 + α (X3 - W3) = 0.9 + 0.05 (0.7 – 0.9) = 0.89 

W4 = W4 + α (X4 - W4) = 0.8 + 0.05 (0.8 – 0.8) = 0.8 

W5 = W5 + α (X5 - W5) = 0.5 + 0.05 (0.5 – 0.5) = 0.5 

W6 = W6 + α (X6 - W6) = 0.2 + 0.05 (0.2 – 0.2) = 0.2 

W7 = W7 + α (X7 - W7) = 0 + 0.05 (0 - 0) = 0 

W8 = W8 + α (X8 - W8) = 0.4 + 0.05 (0.3 – 0.4) = 0.39 

W9 = W9 + α (X9 - W9) = 0.3 + 0.05 (0.4 – 0.3) = 0.30 

W10 = W10 + α (X10 - W10) = 0 + 0.05 (0 - 0) = 0 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

Tampilan awal sistem pakar identifikasi penyakit paru dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tampilan Awal Sistem 
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Pengguna / user harus melakukan proses registrasi agar bisa melakukan pengidentifikasian 

penyakit. Tampilan menu registrasi pada sistem pakar identifikasi penyakit paru dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Registrasi 

 

Setelah melakukan proses registrasi, selanjutnya adalah proses login. Tampilan menu login pada 

sistem pakar identifikasi penyakit paru dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan Login  

 

Setelah berhasil melakukan proses registrasi dan login, tampilan dashboard dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard 

 

Untuk melakukan proses identifikasi/diagnosa, menu diagnosa dapat dilihat pada Gambar 5. 



36 

 

Methotika : Jurnal Ilmiah Teknik Informatika Vol.3, No1. April 2023 : 31-37 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Diagnosa 

 

Hasil diagnosa/identifikasi penyakit paru dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Hasil Diagnosa 

 

Proses perhitungan metode Learning Vector Quantization (LVQ) dimulai dengan mengkonversi 

data ke dalam bentuk numeric, data tersebut akan menjadi acuan untuk menghasilkan bobot dari 

masing-masing kelas penyakit dam dijadikan untuk menentukan data uji pada proses pendekatan 

identifikasi penyakit paru-paru. Adapun langkah dari proses pembelajaran ini adalah: 

1. Menetapkan parameter awal. Parameter yang digunakan yaitu: 

a. Learning rate (𝛼) = 0.05 

b. Maksimum Epoh = 15 

2. Menentukan inputan pertama pada data pasien/user penyakit paru-paru yang akan dijadikan 

sebagai inisialisasi bobot (vector W). 

3. Menentukan data penyakit paru-paru untuk data latih (vector X) 

4. Perhitungan data latih untuk mencari jarak terdekat dengan rumus sebagai berikut: 

W1 = √(𝑋1 −𝑊1)
2 +⋯(𝑋𝑛 −𝑊𝑛)

2  

5. Dengan melakukan proses perhitungan LVQ dengan data yang ada, maka akan di dapat hasil 

atau bobot terkecil. Dimana, proses learning mengidentifikasi penyakit berdasarkan bobot 

terkecil yang didapat.  

 

3.2. Pembahasan 

Setelah melakukan proses pembelajaran atau learning, maka akan didapat hasil sebagai 

berikut. 
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Tabel 3 Hasil Identifikasi Penyakit Paru 

No. Data Uji Hasil Identifikasi Keterangan 

1. Data Uji 1 Kanker Paru Benar 

2. Data Uji 2 TBC Benar 

3. Data Uji 3 Asma Benar 

4. Data Uji 4 Asma Benar 

5. Data Uji 5 Asma Benar 

6. Data Uji 6 TBC Benar 

7. Data Uji 7 Kanker Paru Benar 

8. Data Uji 8 Asma Salah 

9. Data Uji 9 TBC Salah 

10. Data Uji 10 Radang Paru (Pneumonia) Salah 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian sistem pakar identifikasi penyakit paru, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Penelitian penyakit paru menggunakan 19 gejala dan mengidentifikasi 4 jenis penyakit paru. 

b. Hasil penerapan metode Learning Vector Quantization pada sistem ini mendapatkan akurasi 

sebesar 70%. 
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